BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

1.

Dari nilai koefisien determinasi pada hasi] estimasi maka variabel-variabel

neraca pembayearan Indonesia seperti :

a

Eksport mampu dijclaskan oleh variabel-variabel nilai tukar rupiah,
inflasi, sulu bunga datam negeri,sulu bunga hiar negeri, serta PDB.

Import mampu dijelaskan oleh variabel-variabel PDB, nilai tukar rupiah,
Arus modal mampu dijelaskan oleh variabel-variabel suku bunga dalam
negeri, suku bunga luar negeri, milai tukar rupiah, inflasi dan ekspor

meampu dijetaskan dengan model yang digunakan.

Variabel-variabel yang digunakan menjelaskan masing-masing variabel

ekspor, impor dan arus modal menunjukkan arah pengarzh yang sesuai

dengan hipotesis.
a. Nilei tukar rupiah, sukn bunga dalam negeri, suku bunga luar negeri serta

PDB berpengaruh positif dan signifikan terhadapa ekspor Indonesia,
sedangkan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor
Indoneisa.

PDB, suku bunga dalam negeri dan inflasi berpengaruh secara positif dan
signifiken terhadap impor Indonesia, sedangkan sukn bungs dalam negeri

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap impor Indonesia.
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€. Suku bunga dalam negeri dan ekspor berpengaruh positif dan signifikan
terhadap arus modal di Indonesia, sedangkan inflasi den suku bunga luar
negen serta milai tukar rupish berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terbadap arus modal indonesia.

3. DBesarnya nilai koefiasien variabel-variabel yang menjelaskan variabel~
variabel tersebut :

a. Ekspor yang terbesar adalash variabel PDB diikuti berturut-turut oleh
variabel nilaj tukar dan suku bunge dalam negeri serta suku bunga Juar
negeri.

b. Impor yang terbesar adaiah variabel inflasi, suku bunga delam negeri, dan
PDB.

c. Arus Modal yang terbesar adalah variabel ekspor, suku bungs dalam

negeri.
5.2, Saran

I. Untuk meningkatkan surplus neraca pembayaran Indoncsia, maka pemerintzh
harus mampu mendorong kinerja ekspor agar lebih baik lagi dengan
met‘nberikan kemudahan-kemudahan kepada eksportir dan mulai berupaya
untuk mengurangi ketergantungan akan arus maoial asing berupa utang luar
negeri sehingga dapat mengurangi defisit neraca modal secara perlahan .

2. Untuk mendorong peningkatan arus modal asing berupa investasi asing
langsung (PMA) maka dipertukan kebijakan pemerintah vang mampu
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memberikan kepastian berusahg dan menciptakan  iklim investasi yang

Pemerintah harus berupaya mituk menjaga kestabilan nila; tukar rupigh
terhadap mata uang asing khususnya dolar AS sehingga menjamin kepastian
berinvestasi dan jklim bisnis di dalam negeri,

Pemerintah melalyi pr harus berussha unguk menciptakan suky bunga di
dalam negeri yangmelisﬁsblmdmﬁausahasehilugamampumenggmkkan
sektor giil dengan menekan Igju inflasi agar tidak berfluktuatif.

para pengambil kebijakan fiska] dan moneter,
Basipﬂmmeliﬁyangbemﬁnmmmkmmgkajimoalannm
pembaystan  Indonesia dan UnSUr-unsumya maka sebaiknya
mempertimbangkan unsur kebjjakan pemerintah dan kondisi eksternal berupa
perkembangan ekonomj dunia dan keamagnan glabal.





